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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2008:5) Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan. Sistem menurut pendapat Cole (1971:2) dalam buku Baridwan
(2002:3) ialah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh,
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan
(Mulyadi, 2008:3). Sedangkan menurut Steller dalam buku Baridwan (2002:4)
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha
suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan manajemen untuk mengawasi
usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang
saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil

operasi.
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a. Unsur-unsur Sistem Akuntasi

Mulyadi (2008:3) menyebutkan bahwa unsur suatu sistem akuntansi

pokok adalah sebagai beikut:

1)

2)

3)

Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Dalam sistem akuntansi secara manual (manual
system), media yang digunakan untuk merekam pertama kali data
transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat dari kertas (paper
form).

Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat
sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini
disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan
dalam laporan keuangan. Rekening buku besar ini di satu pihak dapat
dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan, di
pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan

untuk penyajian laporan keuangan.
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4) Buku Pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary
ledger). Buku besar dan buku pembantu disebut sebagai catatan
akuntansi akhir juga karena setelah data akuntansi keuangan dicatat
dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi selanjutnya adalah
penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan lagi kedalam catatan
akuntansi.

5) Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat
berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang
ditahan, laporan harga pokok produksi, laoran biaya pemasaran
laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang
yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran
sisem akuntansi.

b. Tujuan Umum Sitem Akuntansi

Mulyadi (2008:19) mengatakan bahwa tujuan umum pengembangan

system akuntansi adalah sebagai berikut:

1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun

struktur informasinya
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3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern,
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

B. Pengertian Prosedur Akuntansi

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi
berulang-ulang (Mulyadi, 2008:5). Sedangkan menurut Baridwan (2002:3),
prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerikel) biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk
menjamin adanya perlakuan terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang
sering terjadi.

Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem
terdiri dari dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan
kegiatan Klerikal. Kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan berikut ini yang
dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku
besar:

a. Menulis.

b. Menggandakan.
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c. Menghitung.

d. Memberi kode.

e. Mendaftar.

f.  Memilih (mensortasi).
g. Memindah.

h. Membandingkan.

. Sistem Penerimaan Kas

Kas adalah uang dalam bentuk tunai maupun rekening bank yang
dimiliki perusahaan (Soemarso SR, 2004:25).

Sedangkan dari segi akuntansi yang dimaksud dengan kas adalah
segala sesuatu (baik berbentuk uang maupun bukan) yang dapat tersedia
dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai
nominalnya.

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah kumpulan dari sub sistem
yang saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk mengolah semua
transaksi penerimaan kas, baik itu dari penjualan tunai maupun penerimaan
piutang dagang yang didapat dari data transaksi untuk tujuan pelaporan

internal kepada manajer dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
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Menurut Mulyadi (2008:462) elemen-elemen yang biasa ada dalam sistem
penerimaan kas antara lain:
1) Fungsi yang terkait
Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas adalah:
1. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran ke fungsi kas. Fungsi
ini berada di tangan Bagian Order Penjualan.
2. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab menerima kas dari pembeli. Fungsi ini
biasanya berada di tangan Bagian Kassa.
3. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang tersebut pada
fungsi pengriman. Fungsi ini berada di tangan Bagian Gudang.
4. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan bayar yang telah dibayar kepada pembeli.
5. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan

dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan.
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2) Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan

tunai:

1. Faktur penjualan
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.

2. Pita register kas
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan
mesin register kas (cash register). Pita register kas ini merupakan
bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan
merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang diatat
dalam jurnal penjualan.

3. Credit Card Sales Slip
Dokumen cetak ini dicetak oleh credit card center bank yang
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut
merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. bagi perusahaan yang
menjual barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan
berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank yang
mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi penjualan yang telah

dilakukan kepada pemegang kartu kredit.
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4. Bill of Lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini
digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum.

5. Faktur Penjualan COD
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. COD adalah
transaksi penjualan yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan
umum, atau angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas
dari hasil penjualan.

6. Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank.

7. Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga
pokok produk yang dijual selama satu perioade.

3) Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari

penjualan tunai adalah:

1. Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunankan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat

dan meringkas data penjualan tunai.
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2. Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, di antaranya dari
penjualan tunai.

3. Jurnal Umum
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk
yang dijual.

4. Kartu Persediaan
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu
persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persediaan
diselenggarakan oleh fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi dan
persediaan barang yang disimpan di gudang.

5. Kartu Gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat
mutasi dan persediaan barang yang disimpan dalam gudang. Dalam
tranaksi penjualan tunai, kartu gudang digunakan untuk mencatat

berkurangnya kuantitas produk yang dijual.
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D. Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2008:163) sistem pengendalian intern meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen. Menurut tujuannya Sistem pengendalian Intern dibagi menjadi
dua yaitu:

a) Pengendalian Intern akuntansi (internal accounting control)

Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama
untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi.

b) Pengendalian Intern administratif (internal administrative control)
Meliputi  struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran Yyang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisienfi dan dipatuhinya
kebijakan manajemen (Mulyadi, 2008:164)

Menurut Mulyadi (2008:164) tujuan pokok sistem pengendalian intern
adalah sebagai berikut:
a) Menjaga kekayaan organisasi.
b) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
¢) Mendorong efisiensi.

d) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Menurut mulyadi (2008:164) terdapat beberapa unsur dalam sistem

pengendalian intern yang meliputi:

a) Struktur organisasi yang memisahan tanggung jawab fungsional secara
tegas
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

b) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
Dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

c) Praktik yang sehat
Cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam menciptakan
praktik yang sehat adalah penggunaan formulir bernomor urut tercetak,
pemeriksaan mendadak (suprised audit), setiap transaksi tidak boleh
dilaksanakan oleh satu orang atau satu bagian tanpa campur tangan
bagian lain dari awal sampai akhir, perputaran jabatan (job rotation),
keharusan pengambilan cuti, pencocokan fisik kekayaan dengan
pecatatannya secara periodik dan pembentukan unit organisasi yang
bertugas untuk mengecek efektivitas unsur sistem pengendalian intern

yang lain.
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d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung

jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan

efektif.
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